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Abstrak 
Korean pop atau bisa disebut dengan K-Pop merupakan jenis musik yang sangat populer di Korea Selatan. 

Indonesia menjadi salah satu pangsa pasar bagi industri musik didunia, tetapi industri musik yang sekarang 

banyak digandrungi oleh remaja dan sebagian masyarakat di Indonesia. Musik K-pop sekarang mulai disukai 

oleh banyak orang di Indonesia termasuk album fisiknya,. Akses dalam mendapatkan album fisik kpop juga di 
dorong dari layanan digital marketing yang mendukung minat beli album tersebut mulai dari sosial media hingga 

situs website, dengan adanya layanan digital ini membuat para konsumen menjadi mudah dalam membeli album 

K-Pop. Tujuan dalam penelitian ini  Untuk mengetahui besarnya pengaruh antara digital marketing terhadap 

minat beli penggemar pada album Korean Pop. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Populasi 
dalam penelitian ini adalah komunitas penggemar musik K-Pop di Indonesia. Sampel dari penelitian ini adalah 

penggemar K-Pop di Kota Bandung yang sudah pernah membeli minimal satu kali musik K-Pop dan jumlah 

sampel sebanyak 100 responden . menggunakan teknik pengambilan sampel dengan puposive sampling, teknik 

analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier sedehana dan uji t test.  
Hasil dari penelitian ini adalah digital marketing berpengaruh signifikan positif terhadap minat beli.  

Kata kunci : Digital marketing, Minat beli, K-Pop 

 

Abstract  

Korean pop or it can be called K-Pop is a type of music that is very popular in South Korea. Indonesia 

is one of the market shares for the music industry in the world, but the music industry is now loved by teenagers 

and some people in Indonesia. Kpop music is now starting to be liked by many people in Indonesia, including its 

physical album. Access to k-pop physical albums is also encouraged by digital marketing services that support 
the interest in buying the album, from social media to website sites, with this digital service making it easy for 

consumers to buy K-Pop albums. 

The purpose of this study was to determine the influence of digital marketing on fans' buying interest in 

Korean Pop albums. This type of research uses quantitative research. The population in this study is the K-Pop 
music fan community in Indonesia. The sample of this research is K-Pop fans in Bandung who have bought at 

least once K-Pop music and the total sample is 100 respondents. using sampling techniques with purposive 

sampling, the analysis technique used is simple linear regression analysis and t -test. 

The results of this study are digital marketing has a significant positive effect on buying interest. 
Keywords: Digital marketing, Purchase interest, K-Pop 

1] Pendahuluan  

Indonesia menjadi salah satu pangsa pasar bagi industri musik didunia, tetapi industri musik yang 

sekarang banyak digandrungi oleh remaja dan sebagian masyarakat di Indonesia adalah musik yang berasal  
Korea Selatan, dalam pencaharian di Google Trends negara Indonesia menduduki posisi ke-5 dalam lalu lintas 

dunia dengan memakai istilah Korean Pop atau K-Pop.Indonesia yang menduduki peringkat 5 membuktikan 

bahwa banyak masyarakat yang menyukai musik Korean Pop, di Indonesia sendiri memiliki banyak populasi 

penyebaran musik Korean Pop dan salah satunya pada daerah Bandung di Jawa Barat [5]. Dalam pergembangan 
teknologi di zaman sekarang banyak aktifitas yang dilakukan dengan sangat praktis tanpa menyulitkan pengguna 

yang memakainya [6]. Masuknya dunia musik kpop keranah internasional membuat pandangan yang berbeda 

dalam mendengarkan musik dizaman sekarang, dengan adanya musik kpop menghidupkan kembali nasib musik 

cakram padat (CD) dan format rekaman musik fisik lainnya. Perusahaan yang menjual album fisik memiliki 
jadwal untuk mengeluarkan produk mereka. Jadwal tersebut memiliki pengertian untuk memberi pengenalan 

kepada konsumen bahwa perusahaan akan mengeluarkan produk terbaru. Dalam jadwal tersebut terdapat tanggal 

yang sudah di tentukan dan apa saja yang akan dikeluarkan, pada jadwal tersebut perusahaan memberi tahu 

kepada konsumen bahwa produk album fisik yang dikeluarkan  memiliki 3 versi yang berbeda [1]. Dalam album 
fisik tersebut menampilkan bagian-bagian yang ada di dalamnya, seperti penampilan sampul album, buku foto 

yang menampilkan beberapa anggota  boyband atau girlband dan tampilan  CD. Selain tampilan dari sampul 

album, buku foto dan CD, didalam album fisik tersebut terdapat juga photocard yang terdiri dari seluruh 
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anggota. Dengan memberi tahu itu semua,membuat konsumen tahu bahwa ada apa saja dalam produk yang akan 

dibeli, tahapan yang dilakukan perusahaan yaitu untuk mendukung adanya minat beli bagi konsumen [8] . Akses 

dalam mendapatkan album fisik kpop juga di dorong dari layanan digital marketing yang mendukung minat beli 
album tersebut mulai dari sosial media hingga situs website, dengan adanya layanan digital ini membuat para 

konsumen menjadi mudah dalam membeli album K-Pop. Dengan mengacu pada uraian di atas, maka perlu untuk 

melakukan penelitian mengenai pengaruh yang ditimbulkan dari  praktek digital marketing dan dampak pada 

minat beli Album Musik Korean Pop.  

2] Dasar Teori dan Metodologi 

2.1 Dasar Teori 

2.1.1 Pemasaran   

  Pemasaran mempunyai pengertian yang luas tetapi mempunyai tujuan yang sama. Cangkupan kecil 
pengertian pemasaran yaitu memiliki aspek hubungan masyarakat, priklanan dan penjualan. Selain itu juga 

pengertian pemasaran secara luas adalah adanya kegiatan seperti promisi, distibusi, penetapan harga, 

adanya pengembangan produk, melakukan riset pasar dan mengidentifikasi kebutuhan yang diperlukan 

konsumen [7].  

2.1.2 Digital marketing   

 Digital marketing merupakan aktifitas yang menggunakan teknologi digital untuk promosi dan 

pemasaran barang atau jasa melalui media elektronik,  iklan visual, telepon seluler, dan web. Digital 

marketing juga terdapat sistem yang menggunakan jaringan internet atau tanpa jaringan internet untuk 
mendistribusikan, mempromosikan dan membentuk keunggulan merek yang baik untuk konsumen [4]. 

2.1.3 Minat Beli 

 Minat  pembelian  merupakan  pemusatan  perhatian terhadap sesuatu yang disertai dengan perasaan 

senang terhadap barang tersebut, kemudian minat individu tersebut menimbulkan keinginan sehingga 
individu ingin memiliki barang tersebut dengan cara membayar atau menukar  dengan uang [3]. 

 

2.2 Kerangka Pemikiran  

Kerangka pemikiran yang digunakan pada penelitian ini digambarkan pada 2.1 dengan mengadopsi 
model penelitian sebelumnya dari Andrian (2019). 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran 

Sumber: Andiran (2019) 

2.3 Hipotesis 
Berdasarkan gambaran pada kerangka pemikiran sebelumnya yang sudah di jelaskan, maka hipotesis 

yang diajukan pada penelitian ini yaitu : 

 (H1): Ada Pengaruh Digital marketing Terhadap Minat Beli Album Musik Korean Pop. 

 (H0): Tidak Ada Pengaruh Digital marketing Terhadap Minat Beli Album Musik Korean Pop. 

2.4 Metodologi 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitaif dengan tujuan kasual. Pengambilan data yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan penyebaran kuesioner melalui google form yang disebarkan melalui online 

dengan skala likert kepada 100 sampel. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non probability. 
Sampel pada penelitian ini adalah penggemar K-Pop di Kota Bandung yang sudah pernah membeli minimal 

satu kali musik K-Pop dalam bentuk fisik. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah  

regresi linier sederhana. Pada penelitian ini melakukan uji validity dan realibility untuk mengetahui korelasi 

antar item dengan skor total dalam satu variabel. Dengan hasil berdasarkan 30 responden yang menggunakan 
SPPS 22 dan untuk validitas menghasilkan 15 indikator valid karena rhitung > rtabel (0,361) dan reliable 

karena Alpha Cronbach sebesar .> 0,6  

3] Pembahasan  

3.1 Karakteristik Responden  
Karakteristik responden berguna untuk mengethaui gambaran dari keseluruhan respindon yang telah 

berkontribusi dalam penelitian. Pada tabel 3.1 menunjukan hasil responden dari penelitian ini:  
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Tabel 3.1 Karakteristik Responden 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
           Sumber: Data yang telah diolah, 2020 

3.2 Analisis Deskriptif  

Analisis deksriptif menunjukan hasil keseluruhan pada tanggapan responden yang sudah di sebarkan  

Tabel 3.2 Hasil Analisis Deskriptif 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Data yang telah diolah, 2020 

Pada tabel 3.2 menghasilkan tanggapan responden mengenai item-item perryataan setiap varaibel dalam 

kuesioner yang terlah disebarkan. Dilihat dari hasil analisis deksriptif diatas menunjukan bahwa varaibel 

digital marketing memposisikan kategorinya sangat baik dan untuk mina beli menghasilkan kategori sangat 
baik dan baik .  

3.3 Analisis regresi linier sederhana 

Tabel 3.3 Hasil Coefficients 

 
 

 

 

 
 

Sumber: Data yang telah diolah, 2020 

Pada tabel 3.3 terlihat bahwa digital marketing memiliki nilai rata-rata 7,835 yang artinya bahwa minat 

beli tidak memiliki pengaruh oleh digital marketing dan  jika variabel digital marketing meningkat secara 
signifikan maka minat beli meningkat sebesar 0,443, hasil dari kedua nilai tersebut memberikan nilai bahwa 

digital marketing bernilai postif terhadapat minat beli.  

3.4 Uji F  

Tabel 3.4 Hasil Anova 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

Diperoleh bahwa bahwa nilai signifikan untuk pengaruh X secara simultan terhadap Y adalah sebesar 

0,000 < 0,05 dan nilai F hitung sebesar 29,928 > F tabel sebesar 3,94 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh X secara simultan terhadap Y. yang berarti H0 ditolak dan H1 diterima dan pengertiannya 
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yaitu variabel independen (digital marketing) terdapat pengaruh yang signifikan  pada  variabel dependen 

(minat beli) 

3.5 Koefisien Determasi  
Tabel 3.5 Hasil Model Summary 

 

 

 
 

 

 

Sumber: Data yang telah diolah, 2020 
Pada tabel  di atas diketahui bahwa  nilai r square sebasar 0,234  atau sebesar 23,4% yang memiliki 

pengertian bahwa 23,4% variabel bebas dalam digital marketing terhadap minat beli album musik korean pop 

(studi pada penggemar musik korean pop) sedangkan sisanya 76,6% minat beli album musik korean pop (studi 

pada penggemar musik korean pop) dijelaskan oleh faktor lain.  
 

4] Kesimpulan dan Saran  

4.1 Kesimpulan  

1. Hasil dari pengaruh digital marketing terhadap minat beli album musik Korean Pop menurut 
tanggapan penggemar mendapatkan kategori yang sangat baik, terdapat dimensi dari digital marketing 

yang dijelaskan dari hasil peresentase nilai rata-rata terendah hingga tertinggi yang terdiri dari arch 

Engine Operation dengan nilai rata-rata sebesar 88%, lalu diikuti Online Public Relations dengan nilai 

sebesar 88,6% dan untuk Sosial Network dengan hasil rata-rata sebesar 91,3%, menjadi nilai rata-rata 
tertinggi pada dimensi digital marketing dengan begitu dapat dilihat bahwa nilai rata-rata keseluruhan  

digital markating adalah sebebesar 89,5% dan membuktikan bahwa digital marketing mempengaruhi 

banyaknya penggemar dalam menggunakan digital marketing untuk mencari mengenai album musik 

K-Pop.  
2. Hasil dari minat beli album musik Korean Pop medapatkan kategork sangat baik, dimana dimensi dari 

minat beli dapat dijelaskan pada persentase nilai dengan rata-rata dari yang terendah hingga tertinggi 

yang terdiri dari minat preferensial mendapatkan nilai rata-rata sebesar 82,9%, lalu minat 

transaksional dengan nilai rata-rata sebesar 86,1%d dan untuk minat eksploratif mendapatkan nilai 
rata-rata sebesar 89,1% yang memiliki nilai tertinggi  minat beli, dengan begitu dapat dilihat bahwa 

nilai rata-rata keseluruhan  minat beli adalah sebebesar 86% dan membuktikan bahwa minat beli 

mempengaruhi banyaknya penggemar untuk mencari informasi mengenai album musik K-Pop 

sebelum penggemar tersebut membelinya.  
3. Pada hasil analisis data diketahui bahwa  nilai r square sebesar 23,4% yang memiliki pengertian 

bahwa variabel bebas dalam digital marketing mempengaruhi minat beli album musik korean Pop 

sedangkan sisanya 76,6% minat beli album musik korean pop dijelaskan oleh faktor lain. Berdasarkan 

uji t pada nilai yang di dapat sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti digital marketing terdapat pengaruh 
siginfikan terhadap minat beli album musik korean pop (studi pada penggemar musik korean pop). 

4.2 Saran  

4.2.1 Saran untuk penelitian selanjutnya  

      Bagi penulis selanjutnya sebaiknya menggunakan variabel independen lebih spesifik lagi  atau 
menggunakan varaibel lain karena untuk bisa mengetahui lebih detail apa yang akan diteliti, karena pada 

penelitian ini untuk pengujian koefisien determasi membuktikan bahwa adanya perubahan minat beli 

album musik K-Pop yang dapat dijelaskan oleh digital marketing sebesar 23,4% sedangkan sisanya 

76,6% dijelaskan oleh faktor lain. Variabel-variabel penelitian yang disaran kan adalah penjualan album 
yang mempengaruhi minat beli album musik korean pop.  
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